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ABSTRAK

Latar Belakang: Bronkopneumonia merupakan infeksi paru-paru yang umum, disebabkan oleh
mikroorganisme seperti virus, bakteri, dan jamur. bronkopneumonia menempati peringkat pertama
dari sepuluh besar penyakit di Ruang Alamanda anak pada tahun 2024. Peradangan atau infeksi
saluran pernapasan pada pasien bronkopneumonia menyebabkan terjadinya penumpukan sekret
sechingga menyebabkan bersihan jalan napas tidak efektif, sehingga memerlukan latihan
Aromaterapi Peppermint dan manajemen jalan napas dalam bentuk asuhan keperawatan yang
komprehensif. Tujuan penelitian untuk menggambarkan asuhan keperawatan pada pasien
bronkopenumonia dengan bersihan jalan nafas tidak efektif. Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan studi kasus, melibatkan dua pasien yang dirawat di RSUD Majalaya.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan pemeriksaan fisik. Hasil: Setelah dilakukan
asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi keperawatan, masalah bersihan jalan nafas tidak
efektif pada pasien teratasi dengan kriteria hasil pola nafas membaik dengan hasil 30x/menit
Diskusi: Anak dengan masalah bersihan jalan nafas tidak efektif tidak selalu memiliki respon yang
sama pada setiap pasien bronkopneumonia hal ini dipengaruhi oleh kondisi atau status kesehatan
klien sebelumnya. Sehingga perawat harus melakukan asuhan yang komprehensif untuk menangani
masalah keperawatan pada setiap pasien.
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ABSTRACT

Background : Bronchopneumonia is a common lung infection caused by microorganisms such
as viruses, bacteria, and fungi. It ranked first among the top ten diseases in the alamanda anak
ward in 2024. Inflammation or respiratory tract infection in bronchopneumonia patients leads to
secretions accumulation, resulting in ineffective airway clearance. This necessitates Peppermint
Aromatherapy and comprehensive airway management as part of nursing care. The purpose of
this study is to describe the nursing care for bronchopneumonia patients with ineffective airway
clearance. Method: This study used a descriptive approach with a case study, involving two
patients admitted to RSUD Majalaya. Data were collected through interviews, observations, and
physical examinations. Results: After providing nursing care interventions, the problem of
ineffective airway clearance in patients was resolved, with the outcome criteria showing
improved breathing patterns at 30 breaths/minute. Discussion: Children with ineffective airway
clearance issues do not always have the same response in every bronchopneumonia patient. This
is influenced by the client's prior health condition or status. Therefore, nurses must provide
comprehensive care to address nursing problems in each patient.
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